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A. Umum
Transliterasiialahpemindahalihantulisanarabkedalamtulisan
Indonesia (Latin), bukanterjemahanbahasa Arab kedalambahasa Indonesia.
B. Konsonan

I =Tidakdilambangkano= =dlI

<« =b L =th

o o=t L =dh

< =S ¢ = ‘(komamenghadapkeatas)
¢ =] ¢ =gh

¢ =h = =i

¢ =kh & =q
s o=d d =k

3 =dz J =1
o =t & =m

3 =z O =n

W =S 3 =w

U =gy 3 =h

u= =sh s =y
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Hamzah(+) yang seringdilambangkandenganalif, apabilaterletak di
awal kata makadalamtransliterasinyamengikuti vocal, tidakdilambangkan,
namunapabilaterletak di tengahatauakhir kata,
makadilambangkandengantandakoma di atas (), berbalikdengankoma ()
untukpenggantilambang"g".

C. Vokal, PanjangdanDiftong

Setiappenulisanbahasa Arab

dalambentuktulisanlatinvokalfathahditulisdengan ~ “a”, kasrahdengan “i”,

dlommahdengan “u”, sedangkanbacaanpanjangmasing-

masingditulisdengancaraberikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya J& menjadi gala

Vokal (i) panjang =1 misalnya J#& menjadi qila

Vokal (u) panjang = G misalnya o3 menjadi  dana
Khususuntukbacaanya’ nisbat, makatidakbolehdigantikandengan “17,

(134}

melainkantetapditulisdengan 1y”  jugauntuksuaradiftong, = wasudanya’
setelahfathahditulisdengan “aw” dan “ay”.Perhatikancontohberikut :
Diftong (aw) = » misalnya Js$ menjadi gawlun
Diftong (ay) = misalnya = menjadi  khayrun
D. Ta’ marbuthah(®)

Ta’ marbuthahditransliterasikandengan “t” jikaberada di tengahkalimat,
tetapiapabila ta’ marbuthahtersebutberada di akhirkalimat :
makaditranliterasikandenganmenggunakan “h” misalnya 4l s Jimenjadi

al-risalat 1i al -mudarrisah, atauapabilaberada di tengah-tengahkalimat yang



terdiridarisusunanmudlafdanmudlafilayh,makaditransliterasikandenganmengg
unakan t vyang disambungkandengankalimatberikutnya, misalnya 4as 2

Aimenjadifi rahmatilldh.

. Kata SandangdanLafadhal-Jalalah
Kata sandangberupa “al” (J))ditulisdenganhurufkecil, kecualiterletak di

awalkalimat, sedangkan ““al” dalamlafadhjalalah yang berada di tengah -
tengahkalimat yang disandarkan(idhafah)makadihilangkan. Perhatikancontoh-
contohberikutini:

1. Al-Imam Al-Bukhariymengatakan...

2. Al-Bukhariydalammugaddimahkitabnyamenjelaskan...

3. Masya’ Allahkdanawa md lam yasya’ lam yakun.

4. Billah ‘azzawajalla.



MOTTO

Salah ARk A1 & S &30

“Waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya
menggunakan untuk memotong, ia akan memotongmu (menggilasmu)”
(H.R. Muslim)

Berangkatdenganpenuhkeyakinan
Berjalan dengan penuh keikhlasan

Istigomahdalammenghadapicobaan

“YAKIN, IKHLAS, ISTIQOMAH *

(Muhammad Zainuddin Abdul Madjid )
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ABSTRAK

MamadAshariSantoso, NIM 10210071, 2015.
PandanganTokohMasyarakatTerhadapTradisiPerkawinan“DandangR
ebutanPenclok’an”. (Studi Kasus di Desa Tanjunggunung Kec.
Peterongan Kab. Jombang).Skripsi.Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulan Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing : Ahmad Izzuddin, M.HI

Kata Kunci :Pandangan, Tokohmasyarakat, Tradisi, Urf.

Pernikahanmerupakansunnatullah yang
umumdanberlakupadasemuamakhluk-Nya.Disampingitu,
pernikahanjugamempunyaitujuanuntukmembentukperjanjian (suct)
antaraseorangpriadanseorangwanita yang mempunyaisegi-
segiperdatadiantaranyaadalahkesukarelaan, persetujuankeduabelahpihak,

kebebasanmemilihdandarurat.Dalam kehidupan masyarakat Jawa, banyakadat dan
budaya  yang berkembang  dalam masyarakat, dan keduanya
berpengaruh,dipercayai,dan di lakukan. Salahsatunya adalah yang terjadi di
masyarakat Desa Tanjunggunung Kec. Peterongan Kab. Jombang. Suatu
kepercayaan atau mitos yang berkembang di masyarakat pernikahan tidak boleh di
lakukan oleh dua saudara dalam satu kampung. Hal tersebut sangat bertolak
belakang dengan ajaran islam, karena adat yang seperti ini tidak ada atau hukum
islam mengatakan itu di larang atau di perbolehkan dan ini secara sosial yuridis
dan tidak menyalahi hukum islam yang terjadi berkaitan dengan pembatasan
nikah dan lain sebagainya.

Dalampenelitianini, penulismerumuskanbeberaparumusanmasalah, yaitu
:Bagaimana pandangan tokoh masyarakat Desa Tanjunggunung Kec. Peterongan
Kab. Jombang mengenai pernikahandandangrebutanpenclok’an?danBagaimana
adatdandangrebutanpenclok’an berkembang di masyarakat DesaTanjunggunung
Kec. Peterongan Kab. Jombang?

Penelitianinitergolongpenelitianempiris yang
menggunakanmetodependekatandeskriptifkualitatif, sumber data
penelitianinidiperolehdariobservasilangsungsertawawancarakepadatokohmasyarak
atsebagai  data primer, sertadari fatwa ulama’ danliteratur  yang
sesuaidengantemasebagai data sekunder.

Hasildaripenelitian yang
telahpenulislakukan,menurutpandangantokohmasyarakat di desaTanjunggunung
Kec. Peterongan Kab. Jombang tradisi dandang rebutan penclok’an merupakan
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tradisiwarisan dari nenek moyang yang harus dilestarikan serta dilanggengkan
secara terus menerus. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat
Tanjunggunung tetap mempertahankan tradisi Dandang Rebutan Penclok’an
diantaranya adalah pertama; faktor tradisi atau kebiaasaan itu sendiri, kedua; demi
nilai kebersamaan dan kemaslahatan, dan ketiga; adanya rasa patuh terhadap
orang tua dan leluhur. Dalam pandangan masyarakat, pada umumnya di
Tanjunggunung bahwa tradisi Dandang Rebutan Penclok’an dalam perkawinan
tetap bisa untuk dilestarikan dan dipertahankan, disebabkan karena tradisi ini bisa
diterima dengan akal sehat dan tidak mengandung unsur kesyirikan di dalamnya.
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ABSTRACT

MamadAshariSantoso,NIM 10210071,2015.Community leaders view Tradition
Against Marriage ""‘Dandang fight Penclok'an®. (Case Study in the
village of Tanjunggunung district.Peterongan
district.Jombang).Thesis.Subject Al-Ahwal Al-shakhsiyyah Faculty of
Sharia Islamic State University Maulan Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: Ahmad Izzuddin, M.HI

Keywords: view, community leaders, Tradition, Urf.

Marriage is sunnatullah general and applies to all His creatures. In addition,
marriage also has the objective to establish an agreement (the sacred) between a
man and a woman who has the civil aspects of which are voluntary, consent of
both parties, freedom of choice and the emergency. In the Java community life,
many customs and cultures that developed in the community, and both are
influential, trusted, and in doing. One is that the case in rural communities
tanjunggunung excl. Peterongankab. Jombang. A belief or myth that developed in
the community marriage should not be done by two brothers in the village. It is so
contrary to the teachings of Islam, because this custom as none or Islamic law
says it banned or are allowed and this is socially juridical and does not violate
Islamic law that occur relating to restrictions on marriage and so forth.

In this study, the authors formulate some formulation of the problem,
namely: How do the views of community leaders Tanjunggunung village district.
PeteronganKab. Jombang regarding seizure penclok’an cormorant wedding?and
How cormorant indigenous struggle developed in the community
penclok’anTanjunggunung village district. PeteronganKab. Jombang?

This study classified empirical research using qualitative descriptive
approach, this research data sources obtained from direct observation and
interviews to community leaders as the primary data, as well as from the fatwa
scholars and literature appropriate to the theme as secondary data.

Results of the research that has been done is, in the view of village
leaders Tanjunggunung district. PeteronganKab. Jombang tradition seizure
penclok'an cormorant is a tradition that determines bahwasannya when you first
have a wedding in the village pass the second brother should not do the wedding
in the same village.
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